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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian hasil penelitian dan pembahasan diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1.  Media tanam campuran sedimen Danau Limboto dengan blotong tebu 

berpengaruh jumlah daun dan berat kering tanaman cabai rawit (Capsicum 

frustescens L) var. malita FM. 

2. Perlakuan yang  paling  berpengaruh  pada pertumbuhan vegetatif  tanaman 

cabai rawit (Capsicum frustescens L) var. malita FM pada media tanam 

campuran   sedimen  danau  Limboto  dengan  blotong tebu  terdapat pada  

perlakuan B yaitu 25% sedimen danau Limboto dengan 75% blotong tebu.   

5.2 Saran 

       Adapun saran dalam penelitian ini diharapkan agar dapat melakukan 

penelitian lebih lanjut tentang pengaruh campuran sedimen danau Limboto 

dengan blotong tebu sebagai media tumbuh terhadap pertumbuhan generatif pada 

tanaman cabai rawit (Capsicum frustescens L) var. malita FM. 
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